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ANALISIS MODEL PERBANDINGAN PAVING BERSERAT BAMBU 




Saat ini penggunaan paving block sebagai bagian dari perkerasan jalan sudah banyak 
dilakukan masyarakat di Indonesia. Paving block banyak dijumpai di daerah 
pemukiman masyarakat kota maupun pedesaan. Paving block  mudah dibuat dan 
mudah di aplikasikan. Dengan kemudahan tersebut kebutuhan paving block dengan 
sendirinya meningkat. Selama ini dalam pembuatan paving block menggunakan 
metode SNI 03-0691-1996 campuran semen:pasir/kerikil:air sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan bahan tambahan yaitu fly ash (FA) sebanyak 10 gr, 20 gr, 
30 gr dan fly ash di campur dengan serat bambu (FS) sebanyak 10 gr, 20 gr, 30 gr 
untuk mengetahui berapa kuat tekan yang dihasilkan. Pengujian kuat tekan dilakukan 
pada umur 7, 14 dan 28 hari. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa penggunaan 
material fly ash dengan umur kuat tekan paling lama pada 28 hari senilai FA 10 gr 
(0,83%)  = 171 kg/cm
2
, FA 20 gr (1,64%) = 190 kg/cm
2
, dan FA 30 gr (2,3%) = 199 
kg/cm
2
 kemudian hasil dari penelitian yang diperoleh dari penggunaan material fly 
ash dan serat bambu pada umur kuat tekan 28 hari senilai FS 10 (0,82%) = 231 
kg/cm
2
, FS 20 gr (1,6%) = 176 kg/cm
2
, FS 30 gr (2,4%) = 252 kg/cm
2
 sehingga 
beberapa hasil sudah layak digunakan untuk taman dan pejalan kaki. Hasil penelitian 
menunjukan  bahwa rata-rata kuat tekan pada paving block memenuhi SNI 03-0691-
1996 mutu C dan D. 
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 dan 144,2 kg/cm
2
, dimana seharusnya selisih nilai kuat tekan yang 
diharapkan bisa memiliki nilai kuat tekan jauh lebih besar.  
d. Pada paving FA dan paving FS tidak memiliki kuat tekan mencapai 400 
kg/cm
2
 yaitu nilai kuat tekan paving block pada mutu A, nilai kuat tekan 
tertinggi dari hasil benda uji adalah 252 kg/cm
2
 didapatkan dari paving FS 30 
gr umur 28 hari, sehingga dapat dilihat bahwa paving block tidak memenuhi 
standar pada mutu A 
e. Paving FA 10 gr dan FA 30 gr memiliki nilai kuat tekan yang rendah pada 
umur 7 hari. Nilai kuat tekan hanya sebesar 92 kg/cm
2
 dan 97 kg/cm
2
,  
sehingga tidak memenuhi standar SNI 03-0691-1989 yang mempuyai nilai 
mutu D sebesar 100 kg/cm
2
 
f. Penyebab lainnya bisa juga karena faktor human error, dimana kemungkinan 
terjadi kesalahan pada penimbangan dan pencampuran material, sehingga 
mutu yang diharapkan tidak tercapai. 
g. Faktor penyebab lainnya yaitu perlu dilakukan kontrol dalam penggunaan air, 
mengingat paving block memiliki karakteristik yang berbeda pula, salah 
satunya kadar penyerapan campuran yang berbeda. 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 Nilai kuat tekan rata-rata pada paving yang menggunakan fly ash atau FA 10 
gr umur 7 hari dan paving FA 30 gr umur 7 hari tidak memenuhi standar SNI 
03-0691-1996 karena nilai kuat tekan tidak mencapai 100 kg/cm
2
. Nilai kuat 
tekan yang dihasilkan adalah (FA 10 gr ) 92 kg/cm
2




 Dilihat dari hasil kuat tekan yang dihasilkan oleh semua komposisi paving 
dengan campuran Fly ash dan serat bambu atau paving FS, bahwa paving FS 
memiliki kuat tekan yang diharapkan. maka semua paving FS memenuhi 
standar SNI 03-0691-1996 untuk mutu paving kelas B, C, dan D yang 
didapatkan. Nilai kuat tekan rata-rata paving FS dari umur 7, hingga 28 hari 




(FS 20 gr) 142,2 kg/cm
2




 Pengaruh perbandingan campuran dalam proses pembuatan paving FS dengan 
menggunakan cetakan manual yaitu semakin sedikit penambahan Fly ash dan 
serat bambu mengakibatkan nilai rata – rata kuat tekan menjadi besar seperti 
pada paving FS 10 gr mempunyai nilai rata-rata kuat tekan sebesar 205,17 
kg/cm
2
, dimana nilai ini lebih besar dibandingkan paving FS 20 gr dan paving 
FS 30 gr dengan nilai kuat tekan sebesar 142,2 kg/cm
2
, dan 190,43 kg/cm
2
.  
 Pembuatan paving (FA) dan paving (FS) menggunakan bahan campuran 
pasir, semen dan air yang memiliki nilai yang sama, yaitu sebanyak 4,36 kg, 
3,48 kg, dan 0,75 L pada setiap paving 
 Berat jenis paving block yang dipengaruhi oleh besarnya takaran Fly ash (FA) 
mempunyai nilai berat menjadi semakin rendah pada usia 28 hari. Nilai berat 
jenis paving yang dihasilkan pada usia 28 hari FA 10, FA 20 dan FA 30 




antara Fly ash dicampur dengan Serat bambu (FS) mempunyai nilai berat 
semakin rendah juga pada usia 28 hari. Nilai berat jenis yang didapatkan pada 
usia 28 hari FS 10, FS 20, dan FS 30 adalah 2,43 kg, 2,5 kg, dan 2,5 kg  
 Komposisi yang tepat untuk membuat paving dengan Fly ash sesuai SNI 03-
0691-1996 untuk mutu paving kelas C, dan D dapat menggunakan komposisi 
FA 20 gr, yang memilki nilai rata- rata kuat tekan sebesar 159,11 kg/cm
2
. 
Nilai tersebut memenuhi standar paving untuk kelas C dan D dengan batas 
rata rata kuat tekan 100 kg/cm
2
 dan 150 kg/cm
2
 untuk taman dan pejalan kaki. 
Nilai rata-rata kuat tekan paving FA 10 gr dan paving FA 30 gr memenuhi 
paving mutu D SNI, tetapi pada umur 7 hari nilai kuat tekan paving FA 10 gr 




 Mengacu untuk menggunakan penelitian oleh Mulyati dan Saryeni (2015) 
karena dengan 10% hingga 50% fly ash yang mempunyai kuat tekan lebih 
besar. 
 Mengacu untuk menggunakan penelitian oleh P.O. Awoyera, J.K. Ijalana, 
O.E Babalola (2015) karena dengan serat bambu sebanyak 0,5% dan 0,75% 
memberikan hasil kuat tekan yang jauh lebih besar 
 Melakukan penelitian lebih lanjut agar mendapatkan paving FA dan paving 
FS dengan mutu kuat tekan semaksimal mungkin.  
 Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk metode pembuatan dengan 
menggunakan mesin pencetak untuk mengtahui hasil kuat tekannya dan 
memerlukan perhatian dalam metode pencampuran dan pemadatan. 
 Metodologi percampuran dan pemadatan perlu diperhatikan untuk 
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